
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan pembahasan, maka selanjutnya peneliti menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berkenaan dengan proses penyelesaian sengketa kewarisan oleh tokoh

masyarakat, bahwa proses yang dilakukan tidak jauh berbeda dengan proses

acara perdata yang ada di Pengadilan Agama.Namun perbedaan menonjol

lebih tampak pada dasar atau rujukan yang dijadikan sebagai landasan

hukum, dan hasil keputusan yang lebih banyak mengandung unsur

ketidakadilan.

2. Dalam analisis hukum yang peneliti lakukan dengan merujuk pada dalil-dalil

syar’i, bahwa penyelesaian sengketa kewarisan oleh tokoh masyarakat di

Desa kasumeia, terlebih pada hasil keputusan adalah tidak sesuai dengan

hukum Islam. Meskipun keputusan diambil berdasarkan kebiasaan yang

sudah turun temurun dilakukan karena hal itu bertentangan dengan ayat 7

dan 11 surat an-Nisa,dimana anak adalah ahli waris utama dari kedua orang

tuanya (sepanjang tidak terdapat halangan kewarisan ), maka  hal inipun

dianggap tidak sesuai dengan hukum Islam.



B. Saran

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini maka penyusun memberi

saran agar masyarakat khususnya tokoh masyarakat dalam memutuskan sesuatu

perkara hususnya kewariskan harus melihat dasar hukum yang jelas yaitu dasar

hukum yang telah Allah tetapkan yaitu al Qur’an dan as Sunnah sehingga apa yang di

putuskan tidak merugikan bagi pihak-pihak lain. Karena masalah kewarisan adalah

masalah yang sangat penting dalam Islam dan Allah mengatur secara rinci dalam al

Quran maka seharusnya dalam memutuskan sesuatu harus senantiasa merujuk pada

apa yang Dia turunkan sehingga keadilan yang sesungguhnya bisa didapatkan.

Dan masyarakatpun harus lebih cerdas memilih dimana proses penyelesaian

sengketa kewarisan diselesaikan sehingga proses keadilan bisa dijalankan sebagai

semestinya dan masyaraktpun bisa mendapatkan apa yang menjadi hak-haknya. dan

diharapkan masyarakat tidak lagi menyeesaiakan sengketa kewarisannya oleh tokoh

masyarakat.












